BAB V

PEMBAHASAN

A. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan deskripsi dan analisis data berpikir kritis dalam pemecahan
masalah matematika pada bab sebelumnya diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:
1. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Kemampuan Akademik

Tinggi dalam Pemecahan Masalah Matematika

Subjek kemampuan matematis tinggi dalam tahap memahami
masalah, menuliskan yang diketahui cenderung menggunakan pemodelan
dengan jelas dan tepat. Subjek menuliskan apa yang ditanyakan pada soal
dengan tepat. Subjek tidak membutuhkan waktu lama untuk memahami
isi dari soal yang diberikan. Hal ini berarti subjek mampu mengidentifikasi
fakta-fakta yang ada dalam permasalahan (IBK 1), kemudian subjek juga

mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dengan cermat (IBK 2).

Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa dalam
memahami masalah subjek dengan kemampuan matematis tinggi
memenuhi Kriteria sebagai berikut, subjek dapat mengintifikasi fakta-fakta
dalam masalah matematika dengan jelas dan logis, serta dapat
merumuskan pokok-pokok pernasalahan dengan cermat. Dalam hal ini,

subjek penelitian sudah menggunakan tahapan-tahapan proses berpikir
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kritis.2%° Hal tersebut diperkuat dengan konsep yang dikemukakan oleh
Santrock yang menegaskan bahwa mengidentifikasi atau merumuskan
pertanyaan-pertanyaan merupakan salah satu ciri siswa yang berpikir
aktif.2%! Glaser menambahkan kemampuan mengenal masalah merupakan

salah satu kemampuan dasar dalam berpikir kritis.%?

Subjek dengan kemampuan matematis tinggi pada tahap
merencanakan penyelesaian mampu menentukan konsep/aturan yang
digunakan dengan tepat, selanjutnya subjek menggabungkan dua fungsi
sehingga dapat terbentu fungsi baru atau dinamakan fungsi komposisi. Hal
tersebut berarti subjek mampu mengungkapkan data atau definisi dalam
menyelesaikan permasalahan dengan tepat (IBK 4). Adapun hal tersebut
sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa dalam subjek dengan
kemampuan matematika tinggi pada tahap merencanakan langkah-langkah
penyelesiaan maupun mengungkap konsep/teorema tidak mengalami

hambatan, sehingga dengan segera menemukan aturan dengan tepat .1%3

Subjek dengan kemampuan matematis tinggi pada tahap
melaksanakan rencana, subjek menggunakan konsep fungsi komposisi
yang telah dipilih untuk penyelesaian masalah. Selanjutnya dalam proses
perhitungan, waktu yang dibutuhkan tidak lama dan hasil yang diperoleh

sudah benar. Serta langkah-langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan

100Rasiman, “Penelusuran Proses Berpikir ...,” hal.12
101 Desmita, Psikologi Perkembangan..., hal. 162

102 Fisher, Berpikir kritis..., hal. 7

103 Rasiman, “Penelusuran Proses Berpikir ...,” hal.12
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masalah fungsi komposisi juga jelas dan tepat. Dilihat dari hal tersebut
subjek mampu menerapkan metode yang pernah dipelajari dengan akurat
(IBK 3) dan subjek dengan kemampuan akademik tinggi mampu
memutuskan dan melaksanakan rencana dengan benar (IBK 5). Sejalan
dengan kajian terdahulu, yang menyatakan bahwa dalam melaksanakan
rencana subjek kemampuan matematika tinggi memenuhi Kriteria yaitu
dalam memilih metode atau mengungkap teorema dapat dilakukan dengan
tepat dan dengan pertimbangan yang logis. Dalam proses perhitungan,
subjek dapat mengerjakan dengan benar dan relative cepat, hal ini

menunjukan bahwa prosedur berpikirnya sudah cukup baik.%4

Subjek kemampuan matematika tinggi mampu memeriksa kembali
penyelesaian, hal ini dibuktikan subjek mengkoreksi langkah-langkah yang
digunakan pada lembar jawaban selanjutnya subjek mengungkapkan
bahwa yakin dengan jawaban yang diperoleh dan mampu membuktikan
bahwa jawaban yang diperoleh sudah benar (IBK 6).Subjek mampu
membuat kesimpulan yang tepat dan mengungkapkan secara jelas
menggunakan bahasanya sendiri (IBK7). ~ Sesuai  dengan  pendapat
Rasiman yang menyatakan bahwa dalam memeriksa kembali subjek
dengan kemampuan matematika tinggi memenuhi kriteria yaitu subjek

telah melakukan evaluasi tentang langkah-langkahnya satu persatu dengan

104 Ibid.,hal. 12
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cermat. Dalam hal ini subjek penelitian sudah dapat membedakan antara

kesimpulan yang didasarkan pada logika yang valid dan tidak valid.1%

Selain itu hal tersebut juga sejalan dengan pendapat yang
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari
karakter sebagai berikut, kemampuan untuk mengambil keputusan setelah
seluruh fakta yang dikumpulkan dan dipertimbangkan. Dimana setelah
siswa dihadapkan pada suatu masalah atau soal, kemudian memcahkan
masalah dengan bekal pengetahuan yang sebelumnya dan tetap melakukan
koreksi sebelumnya diyakini kebenarannya, serta siswa mampu membuat

kesimpulan yang merupakan jawaban dari permintaan tugas.'%

Berdasarkan pembahasan tersebut subjek dengan kemampuan
matematis tinggi dalam menyelesaikan masalah materi fungsi memenuhi
semua Indikator Berpikir Kritis (IBK) 1 sampai dengan 7 sehingga masuk
kedalam kategori Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis (TKBK) 3 atau

kritis.

2. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Kemampuan Akademik
Sedang dalam Pemecahan Masalah Matematika
Subjek dengan kemampuan akademik sedang dalam memahami

masalah, mampu mengungkapkan apa yang diketahui pada soal dengan

105 Ibid., hal. 12

196 Umi istianah, Penerapan Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM) untuk Melatih
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika (Surabaya:Tesis
tidak diterbitkan,2010), hal, 42-43
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tepat. Subjek juga mampu mengungkapkan yang ditanyakan pada soal
kemudian subjek juga mampu mengubah soal kedalam bentuk model
matematika. Hal tersebut berarti subjek mampu mengidentifikasi fakta-
fakata yang diberikan dengan jelas (IBK1) serta subjek mampu

merumuskan pokok-pokok permasalahan dengan cermat (IBK2).

Subjek mampu merencanakan penyelesaian, dibuktikan bahwa
subjek mampu menentukan konsep yang dapat digunakan masalah yaitu
komposisi fungsi meskipun butuh waktu yang lama oleh subjek untuk
menentukan konsep yang akan digunakan . Subjek mampu membuat
model matematika ke dalam bentuk fungsi serta mengungkap konsep
untuk menggabungkan dua fungsi menjadi fungsi komposisi. Hal itu
berarti subjek dapat menerapkan metode yang pernah dipelajari dengan
tepat (IBK 3) dan mengungkap data atau definisi dalam menyelesaikan

masalah dengan tepat (IBK4).

Subjek mampu melaksanakan langkah penyelesaian sesuai dengan
rencana yang dibuat namun belum tepat dalam penyelesaian masalah
sehingga jawaban yang dilperoleh belum benar. Hal tersebut berarti subjek
belum mampu melaksanakan rencana penyelesaian, dibuktikan dari subjek
tidak mampu memutuskan dan melaksanakan masalah dengan tepat (IBK
5). Kemudian subjek belum mampu memeriksa kembali, dibuktikan dari
subjek tidak mampu memecahkan masalah dengan benar hal ini karena
subjek yang kurang teliti dalam mengerjakan. Subjek yakin jawaban yang

diperoleh benar namun belum bisa membuktikan jawabannya. Subjek
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tidak mampu mengevaluasi argument yang relevan dalam penyelesaian
suatu masalah dengan teliti (IBK 6). Subjek tidak mamu membedakan

antara kesimpulan yang didasarkan pada logika yang valid (IBK 7).

Subjek dengan kemampuan matematis sedang dalam pemecahan
masalah matematika hanya memenuhi beberapa indikator yaitu IBK 1,
IBK 2, IBK 3 dan IBK 4. Sehingga subjek dengan kemampuan matematis
sedang dikategorikan Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis (TKBK) 1 atau
kurang kritis. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Rasiman yang
menyatakan bahwa siswa yang menempati TKBK 1 dapat
mengidentifikasi fakta-fakta yang diberikan dengan jelas, merumuskan
pokok permasalahan dari masalah yang dan mampu menyebutkan
fakta/teorema/materi prasyarat yang dibutuhkan untuk menyelesaikan

suatu masalah.1%’

3. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Kemampuan Matematis

Rendah dalam Pemecahan Masalah Matematika

Subjek dengan kemampuan akademik rendah pada tahap memahami
masalah, mampu mengungkapkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan. Hal ini berarti subjek mampu mampu mengidentifikasi fakta-
fakta (IBK 1) dan merumuskan pokok permasalahan yang ada dengan

tepat (IBK 2). Sejalan dengan pendapat yang mengemukakan bahwa

107 Rasiman,dkk, “Penjenjangan Berpikir Kritis Siswa SMA Kelas RSBI dalam
menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau dari Perbedaan Kemampuan Matematika”, dalam
http://prosiding.upgris.ac.id/index.php/SHP/SHP/paper/view/21/20, diakses 3 Mei 2019
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proses berpikir kritis siswa kemampuan akademik rendah yaitu pada tahap
menentukan yang diketahui, subjek dapat menyebutkan data yang
diketahui, dan pada tahap menentukan yang ditanyakan, subjek dapat
menyebutkan pokok permasalahan, namun memerlukan stimulus dari

peneliti.1%®

Subjek dengan kemampuan akademik rendah tidak mampu
merencanakan penyelesaian dengan tepat. Metode yang digunakan subjek
untuk menyelesaikan masalah tidak tepat dan subjek tidak menerapkan
konsep fungsi komposisi dalam penyelesaiannya. Dalam hal ini subjek
belum mampu menerapkan metode yang pernah dipelajarai (IBK 3), dan
subjek belum mampu mengungkap definisi atau teorema dalam
menyelesaikan masalah dengan tepat. (IBK 4). Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Rasiman yang menyatakan pada tahap mengidentifikasi fakta-
fakta subjek penelitian belum mengungkapkan fakta-fakta. Pada tahap
merencanakan langkah-langkah  penyelesaian, subjek  belum
mengungkapkan secara lengkap. Dalam menemukan definisi atau aturan
dalam rangka menyelesaikan masalah, subjek juga belum menyebutkan

secara lengkap.%

Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa dalam

melaksanakan rencana subjek dengan kemampuan matematika rendah

108 Rasiman, Proses Berpikir Kritis Siswa SMA dalam Menyelesaikan Masalah Matematika
Bagi Siswa dengan Kemampuan Matematika Rendah, dalam Prosding Seminar Nasional
Matematika dan Pendidikan Matematika. ISNN 978-16353-9-4, hal.190

199 1bid, hal.190.
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memenuhi Kriteria yaitu subjek penelitian dalam menerapkan langka-
langkah tidak lengkap dan pengerjaannya tidak teririnci secara utut. Dalam

memgungkapkan definisi atau rumus subjek masih mengalami kesulitan.!

Subjek kemampuan akademik rendah pada tahap memeriksa
kembali, belum mampu melaksanakan pemecahan masalah dengan benar
dan subjek tidak memeriksa langkah penyelesaian yang dilakukan. Subjek
mengungkapkan bahwa tidak mampu membuktikan jawaban yang
diperoleh dan tidak mampu membuat kesimpulan dari penyelesaian
masalah. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa
dalam memeriksa kembal subjek dengan kemampuan matematika rendah
memenuhi Kriteria yaitu subjek belum melakukan evaluasi tentang langkah
yang dibuat, karena subjek hanya membaca kembali langkah-langkahnya
satu persatu. Subjek penelitian meyakinin bahwa jawaban akhir sudah
betul, karena telah membaca ulang. Subjek penelitian belum dapat
mengambil kesimpulan yang didasarkan pada alasan yang tepat.'!* Sesuai
dengan pendapat menurut Ennis yang mengungkapkan bahwa siswa
dengan kemampuan berpikir kritis rendah tidak dapat memeriksa kembali
jawaban dengan benar dan tepat sehingga subjek juga tidak dapat membuat

kesimpulan dengan benar.?

Subjek dengan kemampuan matematis rendah dalam menyelesaikan

masalah tidak memenuhi sumua indikator berpikir Kkritis namun hanaya

110 |bid., hal.190
111 |bid., hal.190
112 Annur Qomariyah, Analisis Tingkat Berpikir Kritis... hal 121
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memenuhi 2 IBK. Sehinggga subjek dengan kemampuan matematis
rendah termasuk dalam kategori tingkat Kemampuan Berpikir Kritis

(TKBK) 0 atau tidak kritis.

B. Persamaan dan Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Kemampuan Akademik Tinggi, Sedang, dan Rendah dalam Pemecahan

Masalah Matematika

Beberapa kesamaan dan perbedaan kemampuan berpikir Kritsi siswa
dengan kemampuan matematis tinggi, sedang dan rendah dalam pemecahan
masalah matematika kela X MIA pada materi fungsi di MA Darul Huda

Wonodadi Blitar sebagai berikut:

Semua subjek kemampuan matematis tinggi, sedang dan rendah dalam
meyelesaikan masalah memiliki kesamaan pada tahap memahami masalah
yaitu mampu memahami masalah dengan baik. Semua subjek mampu
mengidentifikasi fakta-fakta yang ada dan mampu merumuskan pokok-pokok
permasalahan. Semua subjek mampu menyebutkan yang diketahui dan

ditanyakan pada soal, mengubah masalah ke dalam model matematika.

Pada tahap merencanakan rencana semua subjek mengingat konsep
yang telah dipelajarai atau masalah lain yang telah dipecahkan dan mirip
dengan masalah yang pernah ditemui. Namun hanya subjek kemampuan
matematis tinggi dan sedang yang dapat menghubungkan konsep yang pernah
dipelajarai dengan masalah yang diberikan. Subjek kemampuan matematis

rendah hanya mengandalkan ingatannya pada masalah yang pernah ditemui.
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Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian semua subjek
melaksankan pekerjaan sesuai dengan yang direncanakan. Namun hanya
subjek kemampuan matematis tinggi yang dapat menjelaskan langkah-
langkah yang digunakan dengan jelas dan tepat. Subjek dengan kemampuan
matematis sedang dan rendah masih kurang tepat dalam melaksanakan
rencana dan hasil yang diperoleh belum benar. Pada tahap memeriksa
kembali, semua subjek kemampuan matematis tinggi, sedang, dan rendah
memriksa jawaban yang diperoleh dan lengkah penyelesaiannya. Namun
hanya subjek kemampuan matematis tinggi yang dapat membuktikan hasil

yang diperoleh dan membuat kesimpulan dengan benar.

Perbedaan kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah pada
masing-masing sunjek diantaranya. Subjek dengan kemampuan matematis
tinggi dalam pemecahan maslaah matematika dapat memenuhi semua tahapan
pemecahan yaitu memahami masalah, merencankan penyelesaian,
melaksanakan rencana dan melihat kembali penyelesaian. Subjek
kemampuan matematis tinggi dapat mengerjakan dan menjelaskan
penyelsaian yang diperoleh dengan jelas dan tepat. Pada subjek kemampuan
matematis sedang dalam pemecahan masalah matematika mampu
menerapkan pada tahap memahami masalah dan merencanakan penyelesaian.
Hal tersebut karena subjek kurang tepat dalam memilih langkah pemecahan
sehingga hasil akhir yang diperoleh juga belu benar. Sedangkan subjek
kemampuan matematis rendah dalam pemecahan masalah matematika hanya

memenuhi tahap memahami masalah. Subjek belum tepat dalam
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merencanakan penyelesaian, serta subjek menggunakan langkah-langakh

yang kurang tepat., sehingga hasil akhir yang diperoleh subjek belum benar.

Kesamaan dan perbedaan kemampuan berpikir kritsis siswa dengan
kemampuan matematis tinggi, sedang dan rendah dalam memecahkan
masalah matematika pada materi fungsi kelas X MIA di MA darul Hufa

Wonodadi Blitar disajikan pada tabel 5.1 berikut:

Tabel 5.1 Kemampuan Bepikir Kritis Siswa dalam Pemecahan Masalah

Matematika Materi Fungsi Berdasarkan Indikator Berpikir Kritis

Kemampuan Kemampuan Matematis Siswa
Pemecahan Indikator Berpikir Kritis N
Masalah Tinggi Sedang | Rendah
Mengidentifikasi fakta-fakta
Memahami yang diberikan dengan jelas \ \ \
masalah dan logis
Merumuskan pokok-pokok N N N

permasalahan dengan cermat
Mengungkapkan data atau
Merencanakan | definisi atau dalam N N
penyelesaian | menyelesaikan masalah
dengan tepat
Menerapkan metode yang

pernah dipelajarai dengan \ \ -
akurat

Melaksanakan Memutuskan data atau

rencana L
definisi atau dalam N i i
menyelesaiakan masalah
dengan tepat
Mengevaluasi argumen yang
relevan dalam penyelesaian \ - -

Memeriksa suatu masalah dengan teliti

Kembali Membedakan antara
kesimpulan yang didasarkan \ - -
pada logika yang valid.

Keterangan :
“\” : Memenuhi

“-” . Tidak Memenuhi



